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SUMMARY

Mother-in-law’s Tongue {SansevieriaEKA PUSPITA. Response of 

trifasciata Prain) ’ Sarang Burung’ cultivar on Colchicine Soaking (Supervised by

LIDWINA NINIK S and SUSILAWATI).

The objective of this research was intended to know the right consentration to 

mutate the Mother-in-law’s Tongue {Sansevieria trifasciata Prain) ’Sarang Burung’

cultivar.
!
I

This research was conducted from September through December 2007, in the

nursery Faculty of Agriculture Sriwijaya University at Indralaya. The method of this

research was Randomized Block Design with six treatments and four replications.

The treatments were Co (without Colchicine), Ci (Colchicine 0,1 %), C2 (Colchicine

0,2 %), C3 (Colchicine 0,3 %), C4 (Colchicine 0,4 %) dan C5 (Colchicine 0,5 %).

Each treatment are consist of three plants, and total plants used were 72 plants.

The result showed that the treatment soaking of Mother-in-law’s Tongue into

Colchicine solution were not significantly affective to bud initiation, bud lenght and 

number of leaves, but significant to bud number. The soaking treatment of 

Colchicine 0,3 % resulted in the altemation of the DNA band, but it is not followed

the changes of morph and colour.
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RINGKASAN

EKA PUSPITA. Respon Tanaman Lidah Mertua {Sansevieria trifasciata Prain) 

‘Sarang Burung’ terhadap Perendaman Kolkhisin (Dibimbing oleh

LIDWINA NINIK S. dan SUSILAWATI).

Tujuan penelitian adalah mengetahui konsentrasi kolkhisin yang tepat untuk 

menghasilkan mutasi tanaman Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata Prain) Kultivar 

’Sarang Burung’.

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan September 2007 sampai dengan 

Desember 2007, di Rumah Bayang Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

Indralaya. Penelitian di susun dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

dengan enam perlakuan yang diulang sebanyak empat kali, 

adalah Co (tanpa kolkhisin), Ci (kolkhisin 0,1 %), C2 (kolkhisin 0,2 %), 

C3 (kolkhisin 0,3 %), C4 (kolkhisin 0,4 %) dan C5 (kolkhisin 0,5 %). Tiap perlakuan 

terdiri dari tiga tanaman, sehingga jumlah seluruhnya 72 tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan perendaman tanaman Lidah 

Mertua ke dalam larutan kolkhisin berpengaruh tidak nyata terhadap waktu muncul 

tunas (hst), tinggi tunas (cm) dan jumlah daun (helai), tetapi berpengaruh nyata 

terhadap jumlah tunas. Perlakuan perendaman kolkhisin 0,3 % mengakibatkan 

perubahan letak pita DNA, namun tidak diikuti dengan perubahan bentuk dan warna

Kultivar

Perlakuan tersebut

i

daun.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman Sansevieria di Indonesia lebih dikenal dengan nama Lidah Mertua 

(Sansevieria trifasciata Prain), dalam bahasa Inggris dikenal dengan “mother-in- 

law’s tongue”. Istilah tanaman ular juga dipakai pada tanaman Lidah Mertua karena 

tekstur daunnya mirip kulit ular. Warna daun ada yang hijau muda bercampur dengan 

alur menyerupai pita1. Keunikan dari tanaman Lidah Mertua adalah daunnya yang

variasi mulai dari bentuk, ukuran dan warna daunmemiliki bermacam

(Triharyanto dan Sutrisno, 2007).

Lidah Mertua termasuk salah satu tanaman hias yang mudah dipelihara dan

mampu bertahan lama serta dapat digunakan sebagai salah satu elemen penghias 

taman dan mempunyai penggemar diberbagai masyarakat di dunia. Tanaman Lidah 

Mertua selain bentuknya unik juga memiliki manfaat lain yaitu sebagai penyaring 

polutan udara yang berasal dari asap rokok, benzene dan formaldehid2. Tanaman 

Lidah Mertua juga dapat digunakan sebagai obat tradisional.

Ragam jenis Sansevieria yang ada di alam ini tidak hanya diperoleh dari 

persilangan tanaman tetapi juga karena mutasi1. Mutasi tanaman Lidah Mertua 

sering terjadi karena tanaman ini memiliki sifat genetik yang tidak stabil. Mutasi 

yang terjadi pada bagian tertentu dari sel dan berlangsung dalam waktu singkat 

disebut dengan “gejala chimerdKhimera yang menimbulkan variasi geneti

. http://keDsaint.com 
2. Trubus, Ferbuari 2008

1

http://keDsaint.com
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hias akan memberikan nilai tambah baik 

ekonomi (Mangoendidjojo, 2003).

pada tanaman bunga atau tanaman 

keindahan tanaman maupun secara 

Penyimpangan yang terjadi bisa menjadikan tanaman semakin indah atau semakin 

eksotik, semakin indah atau semakin eksotik suatu tanaman maka semakin mahal

pula harganya.

Mutasi yang terjadi pada tanaman ini dapat disebabkan oleh mutasi gen dan 

mutasi kromosom. Mutasi yang terjadi pada tingkat sequen gen pasangan basa 

disebut dengan mutasi gen sedangkan mutasi yang terjadi pada tingkat kromosom 

disebut dengan mutasi kromosom. Mutasi dapat terjadi secara spontan maupun dapat 

dilakukan secara buatan dengan menggunakan agen mutasi tertentu (Russell, 2998). 

Mutasi secara buatan dapat dilakukan dengan menggunakan agen mutasi tertentu 

seperti radiasi ion, sinar ultraviolet atau bahan kimia seperti kolkhisin, atau 

bahan-bahan kimia yang termasuk ke dalam gugus alkil aktif seperti etil metasulfonat

(EMS), dietil sulfat (dES) dan metil metasulfonat (MMS) (Gardner, et al, 1991).

Kolkhisin (C22H25O6N) merupakan alkaloid yang berasal dari umbi dan biji

tanaman Colchicum autumnale, berbentuk kristal jarum berwarna putih, dan mudah

larut dalam air. Pemakaian kolkhisin ditujukan untuk membuat tanaman menjadi

poliploidi, terjadinya pelipatgandaan jumlah kromosom dari sosok aslinya.

Perubahan tersebut dapat terjadi pada warna, ukuran, sosok tubuh dan sebagainya

(Kusuma, 2008).

Kolkhisin dapat diberikan dalam bentuk cair atau emulsi. Pemberiannya bisa

dengan cara disemprotkan ke titik tumbuh berulang-ulang kali, diteteskan ke titik 

tumbuh, atau titik tumbuh dibungkus dengan kapas yang diberi larutan Colchicine 

bahkan juga bisa diberikan dengan cara perendaman (Purwanto, 2006).

1
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Konsentrasi kolkhisin yang digunakan sangat bervariasi, pada beberapa

tanaman, konsentrasi yang efektif adalah 0,1-0,8 % dengan waktu perendaman 

24-96 jam. Pada tanaman Eustoma grandifolium, tanaman tetraploidi diperoleh pada

direndam selama lima hantingkat konsetrasi kolkhisin 0,5 % yang

(Griesbach, 1990). Pemberian senyawa kolkhisin yang menunjukkan pengaruh

kearah poliploidi pada tanaman semangka yaitu pada perlakuan perendaman 24 jam 

dengan konsentrasi 0,2 % (Emilia, 2003). Pada tanaman anggrek Dendrobium, 

pemberian kolkhisin dengan konsentrasi 0,02 % yang direndam selama 6 jam 

menampakkan ukuran dan ketebalan bunga yang berbeda-beda dan lebih besar 

dibandingkan dengan kontrol (Sulistyaningsih, et al., 2003). Pada uji coba yang 

pernah dilakukan untuk tanaman Lidah Mertua, konsentrasi kolkhisin rata-rata 

0,2 - 0,5 % dengan waktu perendaman 24 jam akan membuat tanaman mengalami 

mutasi (Purwanto, 2006). Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian yang 

membahas tetang konsentrasi kolkhisin yang dapat mengakibatkan mutasi tanaman

Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata Prain) kultivar ’ Sarang Burung’ .

B. Tujuan

Tujuan penelitian adalah mengetahui konsentrasi yang tepat untuk

menghasilkan mutasi tanaman Lidah Mertua {Sansevieria trifasciata Prain) kultivar

‘Sarang Burung’.

C. Hipotesis

Perendaman setek daun Lidah Mertua {Sansevieria trifasciata Prain) kultivar

‘Sarang Burung’ dengan konsentrasi kolkhisin 0,3 % selama 24 jam dapat

mengakibatkan mutasi.

r
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